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Bijaksana. (Qs. Al-Bagarah: 228)*
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ABSTRAK

Nur Afia Farahita, 2017 “Optimalisasi Peran Perempuan Dalam Keluarga Di
Desa Watukebo Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016~

Peran perempuan adalah serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai
dengan posisi sosial yang diberikan kepada perempuan. Peran perempuan
dalam penelitian ini meliputi peran perempuan sebagai ibu dan peran
perempuan sebagai istri.

Fokus penelitian ini yaitu, (1) Bagaimana optimalisasi peran
perempuan sebagai ibu dalam keluarga di Desa Watukebo, Rogojampi,
Banyuwangi Tahun 2016? (2) Bagaimana optimalisasi peran perempuan
sebagai istri dalam keluarga di Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi
Tahun 20167.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan  peran
perempuan sebagai ibu dalam keluarga di Desa Watukebo, Rogojampi,
Banyuwangi Tahun 2016. (2) Untuk mendiskripsikan peran perempuan sebagai
istri dalam keluarga di Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi Tahun 2016.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara tak berstruktur, observasi non partisipan dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dan teknik.

Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Optimalisasi peran perempuan
sebagai ibu dalam keluarga di Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi
dilakukan melalui: (a) pemenuhan kebutuhan anak, menyiapkan sendiri
kebutuhan anak-anaknya mulai dari makan, minum, sampai dengan pakaian
yang digunakan untuk sehari-hari, (b) sebagai teladan atau contoh, bagi anak-
anaknya menjadi contoh yang kongkrit untuk anak-anaknya, (c) sebagai
pemberi stimulus bagi perkembangan pribadi anak dengan cerita-cerita yang
didalamnya ada pelajaran-pelajaran yang bisa diambil dan diterapkan untuk
sehari-hari. (2) Optimalisasi peran perempuan sebagai istri dalam keluarga di
Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi dalam melaksanakan kewajiban
terhadap suami yaitu diantaranya: (a) sebagai pendamping suami, menjaga
komunikasi dan terbuka satu sama lain, (b) mengatur urusan rumah tangga
dalam mengurus rumah tangga dilakukan sendiri baik itu ibu rumah tangga
biasa maupun ibu rumah tangga yang juga bekerja, (c) melayani kebutuhan
seksual, menjaga kesehatan dengan vitamin maupun suplemen.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat." Kumpulan
dari keluarga akan membentuk suatu lapisan masyarakat dan selanjutnya
lapisan-lapisan masyarakat tersebut akan bergabung dalam kelompok besar
suatu bangsa. Oleh karena itu baik buruknya suatu bangsa atau negara sangat
tergantung kepada pembinaan anggota keluarga dan generasi akan datang.

Keluarga terbentuk melalui pernikahan, yaitu ikatan lahir batin seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan sejahtera. Mendambakan
pasangan merupakan fitrah manusia yang telah dewasa. Oleh karena itu,
agama mensyariatkan dijalinnya pertemuan antara laki-laki dan perempuan,
mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksananya pernikahan antara laki-
laki dan perempuan menjadi keluarga yang tentram dan sakinah.

Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal dan dekat
dengan anak, maka peranannya dalam pendidikan dan proses pembentukan
pribadi tampak dominan. Tumbuh dan berkembangnya aspek manusia baik
fisik, psikis atau mental, sosial dan spiritual, yang akan menentukan bagi
keberhasilan bagi kehidupannya, sangat ditentukan oleh lingkungan keluarga.
Lingkungan keluarga yang kondusif sangat menentukan optimalisasi

perkembangan pribadi, moral, kemampuan bersosialisasi, penyesuaian diri,

! Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 87.



kecerdasan, kreativitas juga peningkatan kapasitas diri menuju batas-batas
kebaikan dan kesempurnaan dalam ukuran kemanusiaan. Pada dasarnya
manusia itu mempunyai potensi yang positif untuk berkembang tetapi apakah
potensi itu akan teraktualisasikan atau tidak sangat ditentukan oleh pendidikan

dalam keluarga, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(o 3 oy e 3 izl 0i53as 8 il e g 5 28

Artinya: “Setiap orang dilahirkan membawa fitrah; ayah dan ibunya
menjadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi. (Hadist riwayat
Bukhari dan Muslim)”.2
Dalam suatu keluarga ada sosok yang sangat penting yaitu perempuan.
Dalam istilah gender, perempuan diartikan sebagai manusia yang lemah
lembut, anggun, keibuan, emosional dan lain sebagainya.® Baik di dunia timur
maupun barat, perempuan di gariskan untuk menjadi istri dan ibu. Sejalan
dengan kehidupan ini, sifat yang di kenakan pada perempuan adalah makhluk
yang emosional, pasif, lemah, dekoratif, tidak asertif dan tidak kompeten
kecuali untuk tugas rumah tangga. Peran ganda adalah dua peran atau lebih
yang di jalankan dalam waktu yang bersamaan.
Dalam hal ini peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan
sebagai istri bagi suaminya, dan ibu bagi anak-anaknya. Peran ganda ini

dijalani bersamaan dengan peran tradisional kaum perempuan sebagai istri dan

ibu dalam keluarga, seperti menjadi mitra suami dalam membina rumah

2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), 34-35.
¥ Mansur Fagih, Analisis Gender dan Transformasi sosial (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1996), 8.



tangga, menyediakan kebutuhan rumah tangga, serta mengasuh dan mendidik
anak-anak.

Sejak abad ke-21 wanita dituntut untuk memiliki sikap mandiri,
disamping suatu kebebasan untuk mengembangkan dirinya sebagai manusia
yang sesuai dengan bakat yang telah dimilikinya. Profil wanita Indonesia saat
ini dapat digambarkan sebagai manusia yang harus hidup dalam situasi
dilematis. Disisi lain wanita Indonesia dituntut untuk berperan dalam semua
sektor, tetapi disisi lain muncullah tuntutan lain agar wanita tidak melupakan
kodrat mereka sebagai wanita. Dalam keluarga konvensional, suami bertugas
mencari nafkah sedangkan istri bertugas mengurus rumah tangga.*

Peranan perempuan sebagai ibu dalam keluarga sangat menonjol
karena disamping kodratnya untuk mengandung dan melahirkan anak.
Menjadi ibu adalah suatu posisi yang sangat mulia. Manusia-manusia dapat
dihidupkan melalui rahim, dilahirkan, disusui dan di asuh. Kemuliaan ini
semestinya dikondisikan, agar melahirkan kebijakan, norma-norma sosial dan
aturan yang mendukung perkembangan perempuan sebagai ibu yang sehat,
pintar, cerdas, kuat dan bertanggung jawab.> Termasuk di dalamnya persoalan
mendidik anak.

Ibu adalah pendidik utama yang secara langsung menangani
pendidikan anaknya semenjak sebelum mereka lahir hingga tumbuh dewasa.
Seorang ibu adalah sekolah utama bagi seorang anak. Hal tersebut sesuai

dengan syair arab, berikut:

4 -
Ibid., 74.

SFagihuddin Abdul Kadir, Bangga Jadi Perempuan (Perbincangan dari sisi kodrat dalam Islam)
(Jakarta: Garamedia Utama.2004), 59.



Artinya: Ibu adalah sekolah utama, bila engkau mempersiapkannya,

maka engkau telah mempersiapkan generasi terbaik.°

Peran perempuan yang tidak kalah penting yakni perempuan sebagai
istri yaitu pendamping suami, mengatur urusan rumah tangga yang akan
menjadikan keluarga tersebut harmonis. Dengan kedua faktor pendukung
tersebut maka wanita dituntut untuk dapat mengatur kehidupan rumah
tangganya, terutama dalam berperan sebagai mendidik anak dan mengurus
urusan keluarga. Dalam membina suatu keluarga, wanita memerlukan bekal
pendidikan dan pengetahuan.

Desa Watukebo terletak di kecamatan Rogojampi kabupaten
Banyuwangi. Mata pencaharian masyarakat di desa Watukebo cukup beragam
tidak hanya kepala keluarga saja yang menjadi tulang punggung keluarga. Ada
beberapa keluarga yang istrinya juga ikut bekerja. Dengan demikian tidak
hanya dua peran yang dilaksanakan oleh perempuan dalam waktu yang
bersamaan tetapi mereka juga harus membagi waktu dalam pelaksanaan
peran-peran tersebut.

Alasan peneliti memilih desa Watukebo untuk diteliti karena ibu rumah
tangga yang juga bekerja lebih banyak dari ibu rumah tangga biasa. Jumlah
dari ibu rumah tangga yang juga bekerja 3.127 sedangkan jumlah ibu rumah

tangga biasa 3006.

® Kitab “Daurul mar’ah fi ishlahil mujtama”, 3-4.



Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti lebih lanjut
“Optimalisasi Peran Perempuan Dalam Keluarga Di Desa Watukebo,
Rogojampi, Banyuwangi Tahun 2016~

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan pengembangan dari uraian latar belakang
masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah memang
belum terjawab atau belum terpecahkan.’

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas maka fokus
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah optimalisasi peran perempuan sebagai ibu dalam keluarga
di Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi Tahun 2016?
2. Bagaimanakah optimalisasi peran perempuan sebagai istri dalam keluarga
di Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi Tahun 2016?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan
konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 8
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendiskripsikan peran perempuan sebagai ibu dalam keluarga di

Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi Tahun 2016.

" Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Penelitian Karya llmiah (Jember: IAIN
Jember Press, 2015), 51.
® Ibid., 52.



b. Untuk mendiskripsikan peran perempuan sebagai istri dalam keluarga di

Desa Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi Tahun 2016.

D. Manfaat Penelitian
Pada dasarnya adanya suatu penelitian akan lebih berguna apabila
dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi pihak lain. Manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perkembangan pendidikan khususnya bagi ibu dalam keluarga.

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pendidikan agama Islam, khususnya pada lembaga dan guru dalam
mencapai tujuan pendidkan khususnya dalam optimalisasi peran
perempuan dalam keluarga.

b. Memberikan wawasan pengetahuan, khususnya dalam membentuk
kepribadian muslim yang mandiri dan mampu bersaing dalam era
globalisasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi IAIN Jember

1) Memberikan informasi yang dapat membantu pimpinan dan civitas
akademik IAIN Jember terhadap peran perempuan dalam keluarga.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur bagi lembaga
IAIN jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian

pendidikan.



b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi pemikiran dan
motivasi baik bagi ibu maupun calon ibu dalam keluarga.
c. Bagi Peneliti
1) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan
khasanah keilmuan bagi peneliti yang akan menjadi calon ibu
untuk mengetahui peranan perempuan dalam keluarga.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan menjadi bekal pengetahuan bagi
pembaca agar dapat memahami bahwasannya peran perempuan
memiliki peran yang penting dalam keluarga.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.? Definisi istilah yang ditekankan adalah sebagai berikut:
1. Optimalisasi Peran Perempuan
Optimalisasi adalah suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal.
Mengoptimalkan sesuatu hal yang sudah ada ataupun masih merancang dan

membuat sesuatu secara optimal.

® Ibid., 52.



Peran adalah menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya.®

Menurut Zaitun Subhan perempuan berasal dari kata empu yang
artinya dihargai.'* Perempuan adalah seseorang yang harus dihargai karena
memiliki peranan yang lebih dari seseorang laki-laki dan dari seorang
perempuanlah kita dilahirkan.

Peran perempuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
serangkaian menjalankan segala hak dan kewajiban yang diberikan kepada
perempuan dalam memerankan fungsi sosialnya. Peran perempuan dalam
penelitian ini meliputi peran perempuan sebagai ibu dan peran perempuan
sebagai istri.

Optimalisasi peran perempuan adalah proses untuk mencapai hasil
yang ideal dalam menjalankan segala hak dan kewajiban yang diberikan
kepada perempuan dalam memerankan fungsi sosialnya yakni sebagai ibu
dan istri.

2. Keluarga

Keluarga adalah unit/satuan masyarakat yang terkecil yang
sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masarakat.'? Keluarga
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keluarga yang anggotanya

lengkap yakni ada istri, suami dan anak.

0 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), 436.

11 Zaitunah Subhan, Qodrat Perempuan Taqdir atau Mitos (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004),
1.

2 M. Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 80.



Optimalisasi peran perempuan dalam keluarga yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah proses untuk mencapai hasil yang ideal dalam
memerankan fungsi sosial dari perempuan dalam keluarga yaitu peran
perempuan sebagai ibu dan peran perempuan sebagai istri di Desa
Watukebo, Rogojampi, Banyuwangi Tahun 2016.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi deskripsi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.”®* Untuk mempermudah
dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan ban-bab agar
memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan ini. Sistematikanya
adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bagian kajian kepustakaan, yang terdiri dari
penelitian terdahulu dan kajian teori tentang optimalisasi peran perempuan
dalam keluarga.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian
yang terdiri dari, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan

tahapan-tahapan penelitian.

3 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Penelitian Karya Ilmiah (Jember: IAIN
Jember Press, 2015), 48.
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Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang penyajian data
dan analisis terdiri dari gambaran obyektif penelitian, penyajian data dan
analisis serta pembahasan temuan.

Bab kelima, merupakan bab tentang penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu gambaran dari
hasil penelitian berupa kesimpulan. Saran-saran dapat membantu memberikan

saran yang bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.

1. Maslahatul Himmah, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN)
tahun angkatan 2011, skripsi yang berjudul “Peran Ganda Perempuan
Muslim Dalam Perspektif Islam (Study Kasus Atas Wanita Karir di
beberapa instansi di Kabupaten Jember)”.

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: a) Bagaimana peran
perempuan di kabupaten Jember dalam ranah domestik; b) Bagaimana
peran perempuan di kabupaten Jember dalam ranah publik; c) Bagaimana
perspektif islam memandang peran ganda perempuan. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi sistematis, interview semistruktur, dokumenter dan
kepustakaan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah a) Peran perempuan di ranah
domestik, tidak berbeda dengan peran ibu rumah tangga pada umumnya,
namun mereka mengaku bahwa perannya di rumah tangga masih
memerlukan seorang pembantu, karena ia dibatasi oleh waktu dalam urusan
rumah tangganya, untuk kepentingan publik, selain itu juga membagi
tenaganya agar tidak terlalu lelah, karena masih ada tanggung jawab lain

diluar rumah yang perlu mereka kerjakan; b) Peran perempuan di sektor

11



12

publik, dari segi kuantitas memang cukup menyita waktunya, apa lagi
jabatan mereka menjadi pemimpin dalam karirnya. Namun menurut mereka
semua itu bisa teratasi. Yang terpenting meski keluarga ditinggalkan,
tanggung jawab dalam urusan rumah tangga tetap mereka dengan perantara
pembantu; c¢) Ditinjau dalam perspektif islam, menurut hukum asal
perempuan berkarir adalah tidak boleh, karena ditakutkan mengundang
fitnah atau menimbulkan masalah serta hai-hal yang tidak diinginkan.
Namun bagaimanapun, jika melihat kaidah ushul yang berbunyi “al-hukmu
yaduru ma’a illatihi” maka semua hukum itu bisa dihukumi jika sudah
melihat latar belakang masalah. Sehingga tidak ada hukum yang tepat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakuakan adalah
sama-sama membahas tentang peran perempuan. Perbedaannya pada
penelitian yang dilakukan lebih fokus pada keluarga, sedangkan penelitian
sebelumnya lebih fokus pada wanita karir.

. Nurul Rohma, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) tahun
angkatan 2014, skripsi yang berjudul “Peran Perempuan dalam Mendidik
Akhlak Anak Prespektif M. Quraish Shihab dan Zakiah Daradjat”.

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: a) Bagaimana konsep peran
perempuan dalam mendidik akhlak anak perspektif M. Quraish Shihab; b)
Bagaimana konsep peran perempuan dalam mendidik akhlak anak menurut
Zakiah Daradjat. Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library

reseach).
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Kesimpulan penelitian ini adalah a) peran perempuan sebagai ibu
menurut M. Quraish shihab dimulai dengan penjelasan Al-Quran tentang
asal kejadian perempuan dan kedudukan yang terhormat kepada
perempuan. Peran perempuan dalam mendidik akhlak anak yaitu dengan
menanamkan pendidikan agama yang menjadi pondasi kokoh dalam
keluarga, menurut Qurais shihab terdapat empat dasar peran agama dalam
mendidik anak, yaitu: agidah, ibadah, akhlak terhadap orang lain dan
akhlak terhadap diri sendiri; b) peran perempuan dalam mendidik akhlak
anak menurut Zakiah Daradjat, dimulai dari peranan ibu dalam keluarga,
karena anak sejak lahir ibunya yang ada disampingnya. Selain itu, peran
perempuan dalam mendidik akhlak anak dilakukan dengan memberikan
pendidikan agama yang ditanamkan sejak kecil dalam keluarga, yang
mencakup tiga dimensi yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
sama-sama membahas tentang peran perempuan. Perbedaannya pada
penelitian yang dilakukan lebih fokus pada keluarga, sedangkan penelitian
sebelumnya lebih fokus pada mendidik akhlak anak. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif  kualitatif —sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan metode kajian kepustakaan (library reseach).

. Ainul Churia Almalachim, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAIN) tahun angkatan 2015, skripsi yang berjudul “Peran perempuan
dalam mengembangkan tradisi tahfidz (studi tiga tokoh pengasuh putri

pondok pesantren tahfidz Al-Quran di Kabupaten Jember)”.
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Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: a) Bagaimana peran
perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfidz di dalam institusi
pendidikan (pesantren); b) Bagaimana peran perempuan dalam
mengembangkan tradisi tahfidz melalui aktivitas sosial kemasyarakatan.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kesimpulan penelitian ini adalah a) peran perempuan dalam
mengembangkan tradisi tahfidz melalui institusi pendidikan terlihat dari
perannya mendirikan pesantren secara mandiri dan ada juga Yyang
membantu suami mengurus pesantren, mengasuh, dan mengajar para santri
tahfidz serta mengembangkan pesantren, dan menanamkan kepada
santriuntuk selalu melestarikan serta mengembangkan tradisi tahfidz
supaya tradisi tersebut membudaya; b) peran perempuan dalam
mengembangkan tradisi tahfidz melalui aktivitas sosial kemasyarakatan
bisa dilihat dari peran perempuan tersebut dalam mendirikan Jam’iyah
Khatmil Qur’an, sema’an Al-Qur’an dan kelompok-kelompok Al-Qur’an
baik ayatan maupun per juz, bisa juga dilihat dari peran memberikan
pendidikan Al-Qur’an dan keagamaan kepada masyarakat. Tujuan
mendirikan Jam’iyah dan kelompok Al-Qur’an tak lain karena ingin
mengembangkan dan melestarikan tradisi tahfidz supaya membudaya di
semua kalangan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah

sama-sama membahas tentang peran perempuan. Perbedaannya pada
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penelitian yang dilakukan lebih fokus pada keluarga, sedangkan penelitian
Ainul sebelumnya lebih fokus pada mengembangkan tradisi tahfidz.
B. Kajian Teori
1. Peran Perempuan Dalam Keluarga
a. Pengertian Peran Perempuan Dalam Keluarga

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
memerankan, melakukan.'* Peran adalah realisasi semua hak dan
pelaksanaan segala kewajiban yang tekandung di dalam kedudukan.

Perempuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
perempuan dewasa.'® Dalam istilah gender, perempuan diartikan sebagai
manusia yang lemah lembut, anggun, keibuan, emosional dan lain
sebagainya.'’

Loekman Soetrisno mengatakan, bahwa perempuan dituntut
untuk memiliki sikap mandiri, disamping mempunyai kebebasan untuk
mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat yang dimilikinya, disatu
sisi perempuan dituntut untuk berperan sebagai aktor, tetapi disisi lain
muncul pula tuntutan lain agar perempuan tidak melupakan kodratnya.*®

Peran perempuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai dengan posisi sosial yang

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 698.

1> p. Soedarno, Ilmu Sosial Dasar Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1992), 144.

*° Ibid., 902.

Y Mansur Fagih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 8.

8 |oekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan, dan Pemberdayaan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997), 62.
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diberikan kepada perempuan. Peran perempuan dalam penelitian ini
meliputi peran perempuan sebagai ibu dan peran perempuan sebagai
istri.

Seorang perempuan mempunyai peran dalam kehidupan rumah
tangganya yakni sebagai istri perempuan harus menumbuhkan suasana
yang harmonis di dalam keluarga serta menjalankan kewajiban-
kewajiban istri terhadap suami. Sebagai ibu, dalam mendidik anak-anak
perempuan harus mengetahui porsi yang tepat dalam memberikan
kebutuhan-kebutuhan anaknya, yang disesuaikan dengan tahap
perkembangannya. Sikap maupun perilakunya harus dapat dijadikan
contoh bagi anak-anaknya.

b. Macam-macam Peran Perempuan Dalam Keluarga

Perempuan harus menguasai cara atau teknik memainkan peran
atau melaksanakan tugasnya, disesuaikan dengan setiap situasi yang
dihadapinya. Wanita juga dituntut pada tugas-tugas domestiknya yang
tidak dapat dihindari.

Peran perempuan dalam keluarga yang sangat penting menurut
Zakiah Daradjat yaitu: peran perempuan sebagai ibu, dan peran
perempuan sebagai istri.'®
1) Peran perempuan sebagai ibu

Salah satu fungsi perempuan yang terpenting dalam keluarga

adalah sebagai ibu, karena pembinaan kepribadian mulai sejak si

19 7akiah Daradjat, Islam dan Peranan Wanita (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 8.
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anak dalam kandungan. Sikap dan emosi ibu yang sedang hamil akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan janin yang dikandungnya,
suasana keluarga yang tenang dan bahagia akan merupakan tanah
yang subur bagi pertumbuhan anak. Dan sebaliknya suasana
keluarga yang tidak baik, kacau, serta tidak ada kehangatan dan
pengertian akan seperti tanah gersang yang akan menghambat atau
mengganggu pertumbuhan anak. Tidak sedikit anak yang meniadi
korban kehilangan masa depan, menjadi malas belajar, nakal dan
sebaginya akibat suauana keluarga yang tidak menyenangkan.

Orang tua juga harus mengajarkan anak untuk menjadi
manusia yang muttaqin yaitu senantiasa menjalankan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Pendidik pertama atau pembina utama
bagi kepribadian anak adalah ibu, karena pada tahun-tahun pertama
dari pertumbuhannya, anak lebih banyak berhubungan dengan
ibunya dari pada bapaknya.

Pendidikan dalam arti luas terjadi melalui seluruh
pengalaman yang dilalui anak sejak ia lahir, bahkan pendidikan
dalam arti pembinaan mental sebenarnya telah dimulai sejak
kandungan, di mana keadaan emosi ibu yang sedang mengandung
akan berpengaruh terhadap janin yang dalam kandungannya.
Pengaruh tersebut akan tampak dan terlihat dalam kehidupannya

kelak, hal ini banyak terbukti perawatan jiwa, dimana sikap ibu
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terhadap janin yang dikandungnya mempengaruhi kondisi emosi
anak nantinya.*

Peranan ibu dalam mendidik anaknya dibagi menjadi empat
tugas penting yaitu: ibu sebagai pemuas kebutuhan anak, ibu sebagai
teladan dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak
serta ibu sebagai figur publik.*

a) Peran ibu sebagai pemenuhan kebutuhan anak

Fungsi ibu ini sangat besar artinya bagi anak, terutama
sampai periode anak sekolah, bahkan sampal menjelang dewasa.
Ibu perlu menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama
tetapi untuk selalu berinteraksi secara terbuka dengan anak-
anaknya.?

Pada dasamya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan
fisik, psikis, sosial dan spiritual. Kebutuhan fisik merupakan
kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat tinggal dan lain
sebagainya. Kebutuhan psikis meliputi kebutuhan akan kasih
sayang, rasa aman, diterima dan dihargai. Sedangkan kebutuhan
sosial akan diperoleh anak dari kelompok di luar lingkungan
keluarganya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini, ibu hendaknya
memberi kesempatan bagi anak untuk bersosalsasi dengan teman
sebayanya. Kebutuhan spiritual, adalah pendidikan yang

menjadikan anak mengerti akan kewajbannya kepada Allah,

2 1hid., 19.

2! Fathiyaturrahmah, Peran Ibu dalam Pendidikan Anak (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 72.

22 |bid., 72.
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kepada Rasul-Nya, orang tuanya dan sesama saudaranya, menjadi
tanggung jawab ayah dan ibunya. Karena memberikan pelajaran
agama sejak dini merupakan kewajiban orang tua kepada anaknya
dan merupakan hak untuk anak atas orang tuanya, maka jka orang
tuanya tidak menjalankan kewajiban ini berarti menyia-nyiakan
hak anak.?®

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(s 3 )

Artinya: Setiap orang dilahirkan membawa fitrah; ayah dan
ibunya menjadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi. (Hadist

riwayat Bukhari dan Muslim).?*

Seorang ibu harus memberikan atau memuaskan
kebutuhan anak secara wajar, tidak boleh berlebihan maupun
tidak kurang. Pemenuhan kebutuhan anak secara berlebihan atau
kurang akan menimbulkan pribadi yang kurang sehat kelak
kemudian hari. Seorang ibu yang memenuhi kebutuhan anaknya
secara berlebihan akan menyebabkan anaknya cenderung
memiliki sifat manja. Begitupun sebaliknya seorang ibu yang

kurang memenuhi kebutuhan anaknya akan menyebabkan si anak

2 bid., 73.

¢ Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2010), 34-35.
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cenderung memiliki sifat pasif yang berakibat si anak tidak bisa
mengembangkan potensi yang berada di dalam dirinya.

Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu
harus mampu menciptakan situasi yang aman bagi putra-putrinya,
ibu diharapkan dapat membantu anaknya apabila mereka
menemui Kkesulitan. Perasaan aman anak yang diperoleh dari
rumah akan dibawa keluar rumah, artinya anak tidak akan mudah
cemas dalam masalah-masalah yang timbul.

Seorang ibu harus mampu menciptakan hubungan atau
ikatan emosional dengan anaknya. Kasih sayang yang diberikan
terhadap anaknya akan menimbulkan berbagai perasaan yeng
dapat menunjang kehidupannya dengan orang lain. Cinta kasih
yang diberikan ibu pada anak akan mendasari bagaimana sikap
anak terhadap orang lain. Seorang ibu yang tidak mampu
memberikan cinta kasih pada anak-anaknya akan menimbulkan
perasaan ditolak, perasaan ditolak ini akan berkembang menjadi
perasaan dimusuhi. Anak dalam perkembangannya akan
menganggap bahwa orang lain pun seperti ibu atau orang tuanya.
Sehingga tanggapan anak terhadap orang lain juga akan bersifat
memusuhi, menentang atau agresi.

Seorang ibu yang mau mendengarkan apa Yyang
dikemukakan anaknya, menerima pendapatnya dan mampu

menciptakan komunikasi secara terbuka dengan anak, dapat
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mengembangkan perasaan dihargai, diterima dan diakui
keberadaanya. Untuk selanjutnya anak akan mengenal apa arti
hubungan di antara mereka dan akan mewarnai hubungan anak
dengan lingkungannya. Anak akan tahu bagaimana cara
menghargai orang lain, tenggang rasa dan komunikasi, sehingga
dalam kehidupan dewasanya dia tidak akan mengalami kesulitan
dalam bergaul dengan orang lain.
b) Peran ibu sebagai teladan atau model bagi anak

Dalam mendidik anak seorang ibu harus mampu menjadi
teladan bagi anak-anaknya. Mengingat bahwa perilaku orang tua
khusususnya ibu akan ditiru yang kemudian akan dijadikan
panduan dalam perilaku anak, maka ibu harus mampu menjadi
teladan bagi anak-anaknya.

Seperti yang difirmankan Allah dalam Surat Al-Furgaan

ayat 74.

/w/: - 5»4}'/ - /’.6 > -1 - - /{/ ¢ ./.‘/ - '4"/
558 Landdy Lagyl e W Ca W) Toslsm il

2-f

- -
I Z - — ..E’q - /,’4/
e

Artinya: “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami,
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan
keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa. (Qs. Al-Furgaan: 74)*>”

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Mikraj
khazanah 1lmu,2014), 184.
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Jika kita perhatikan naluri orang tua seperti yang Alah
firmankan dalam Al Quran ini, maka kita harus sadar bahwa
orang tua seanantiasa dituntut untuk menjadi teladan yang baik di
hadapan anaknya.

Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka ibulah yang
banyak mewarnai dan mempengaruhi perkembangan pribadi,
perilaku dan akhlag anak. Untuk membentuk perilakuan anak
yang baik tidak hanya melalui bil lisan juga dengan bil hal yaitu
mendidik anak lewat tingkah laku. Sejak anak lahir ia akan selalu
melihat dan mengamati gerak gerik atau tingkah laku ibunya. Dari
tingkah laku ibunya itulah anak akan senantiasa melihat dan
meniru yang kemudian diambil dimiliki dan diterapkan dalam
kehiduapnnya. Dalam perkembangan anak proses identifikasi
sudah mulai timbul berusia 3-5 tahun.?®

Pada saat ini anak cenderung menjadikan ibu yang
merupakan orang yang dapat memenuhi segala kebutuhannya
maupun orang yang paling dekat dengan dirinya, sebagai "model"
atau teladan bagi sikap maupun perilakunya. Anak akan
mengambil, kemudian memiliki nilai-nilai, sikap maupun perilaku
ibu. Dari sini jelas bahwa perkembangan kepribadian anak
bermula dari keluarga, dengan cara anak mengambil nilai-nilai

yang ditanamkan orang tua baik secara sadar maupun tidak sadar.

% Fathiyaturrahmah, Peran Ibu dalam Pendidikan Anak (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 75.
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Dalam hal ini hendaknya orang tua harus dapat menjadi
contoh yang positif bagi anak-anaknya. Anak akan mengambil
nilai-nilai, sikap maupun perilaku orang tua, tidak hanya apa yang
secara sadar diberikan pada anaknya misal melalui nasihat-
nasihat, tetapi juga dari perilaku orang tua yang tidak disadari.

Sering kita lihat banyak orang tua yang menasehati
anaknya tetapi mereka sendiri tidak melakukannya. Hal ini akan
mengakibatkan anak tidak sepenuhnya mengambil nilai, norma
yang ditanamkan. Jadi, untuk melakukan peran sebagai model,
maka ibu sendiri harus sudah memiliki nilai-nilai itu sebagai
milik pribadinya yang tercermin dalam sikap dan perilakunya.

Kita tidak menghindar dari yang namanya masyarakat,
seorang ibu merupakan bagian integral dari masyarakat (society),
sangat penting baginya melakukan adaptasi terhadap keragaman
kultur, etnis dan agama. Apapun alasannya, menjadi keharusan
untuk dapat hidup rukun dan damai dalam sebuah masyarakat
yang heterogen. Dalam menghadapai tantangan zaman yang
sangat kompetitif diharapkan para ibu mampu bersatu menjalin
tali persaudaraan yang kokoh agar tidak menjadi objek
pembangunan yang sangat merugikan dirinya, menjadi pelengkap
penderita pembangunan. Untuk menciptakan ranah kehidupan

yang kondusif, para ibu harus memiliki jiwa kepemimpinan dan
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ilmu pengetahuan yang mapan dan keteladanan yang patut
diikuti.”’
Peran ibu sebagai pemberi stimuli bagi perkembangan anak

Anak pada waktu kelahirannya, pertumbuhan berbagai
organ belum sepenuhnya lengkap. Perkembangan dari organ-
organ ini sangat ditentukan oleh rangsang yang diterima anak dari
ibunya. Rangsangan yang diberikan oleh ibu, akan memperkaya
pengalaman dan mempunyai pengaruh yang besar bagi
perkembangan kognitif anak. Bila pada bulan-bulan pertama anak
kurang mendapatkan stimulasi visual maka perhatian terhadap
lingkungan kurang. Stimulasi verbal dari ibu akan sangat
memperkaya kemampuan bahasa anak. Kesediaan ibu untuk
berbicara dengan anaknya akan mengembangkan proses bicara
anak. Jadi, perkembangan mental anak akan sangat ditentukan
oleh seberapa besar yang diberikan ibu terhadap anaknya.
Rangsangan dapat berupa cerita-cerita, macam macam alat yang
edukatif maupun kesempatan untuk rekreasi yang dapat
memperkaya pengalamannya.?®

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui dan difahami
betapa penting kehadiran dan peranan ibu bagi anak pada masa
awal pertumbuhan dan perkembangannya, oleh karena itu

perkembangan masa pada masa atau mengandung, masa balita

7 1bid., 76.
2 bid., 76.
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termasuk oleh kaum berdasarkan hasil penelitian psikologi perlu
diketahui oleh kaum ibu agar para ibu dapat memberikan
pendidikan yang optimal anak sesuai dengan dan kebutuhannya.
2) Peran perempuan sebagai istri
Peranan istri dalam keluarga merupakan tugas utama dan
pertama. Tapi hal ini bahwa wanita juga mempunyai kewajiban-
kewajiban yang lain.”®
Peranan wanita sebagai istri adalah sangat penting, karena
kebahagiaan atau kesengsaraan yang terjadi dalam kehidupan
keluarga, banyak ditentukan oleh istri. Istri yang bijaksana dapat
menjadikan rumah tangganya sebagai tempat yang paling aman dan
menyenangkan bagi suaminya. la dapat menjadika dirinya sebagai
teman baik yang memberikan ketenangan dan kebahagiaan bagi
suaminya, ia dapat meredakan hati suami yang sedang marah, ia
dapat mendinginkan hati suami yang sedang panas dan ia dapat
menjadikan dirinya sebagai tempat penumpahan segala emosi yang
menyenak dada suami, sehingga gejolak amarah, kesal, kecewa atau
kesedihan suami dapat didengar, dimensgerti dan dirasakannya,
sehingga keterangan jiwa suami akan segera pulih kembali.*
Peran perempuan sebagai istri yaitu: pendamping suami,

mengatur urusan rumah tangga, dan melayani kebutuhan seksual.

2 Abdul Halim Abu Syigqgah, Kebebasan Wanita Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 33.
%0 7akiah Daradjat, Islam dan Peranan Wanita (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 8.
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a) Peran perempuan sebagai istri pendamping suami
Berbicara masalah peran ibu sebagai istri pendamping
suami tentunya tidak lepas dari peran ibu sebagai ibu rumah
tangga. Beberapa peran yang pokok seorang wanita sebagai
pendamping suami, yaitu:*!
(1) Istri sebagai teman/partner hidup
Pengertian teman di sini mempunyai arti adanya
kedudukan yang sama. Istri dapat menjadi teman yang dapat
diajak berdiskusi tentang masalah yang dihadapi suami.
Sehingga apabila suami mempunyai masalah yang cukup
berat, tapi istri mampu memberikan suatu sumbangan
pemecahannya maka beban yang dirasakan suami berkurang.
Disamping itu sebagai teman menandung pengertian jadi
pendengar yang baik. Selama di kantor suami kadang
mengalami Kketidak-puasan atau perlakuan yang kurang
mengenakkan, kejengkelan-kejengkelan ini  dibawanya
pulang. Di sini istri dapat mengurangi beban suami dengan
cara mendengarkan apa yang dirasakan suami, sikap seperti
ini dapat memberi ketenangan pada suami.
(2) Istri sebagai penasehat yang bijaksana
Sebagai manusia biasa suami tidak dapat luput dari

kesalahan yang kadang tidak disadarinya. Nah, di sini istri

3! Hardjito Notopuro, Peranan Wanita dalam Masa Pembangunan di Indonesia (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1979), 41.
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sebaiknya memberikan bimbingan agar suami dapat berjalan
di jalan yang benar. Selain itu suami kadang menghadapi
masalah yang pelik, nasehat istri sangat dibutuhkan untuk
mengatasi masalahnya.

(3) Istri sebagai pendorong suami

Sebagai manusia, suami juga masih selalu
membutuhkan kemajuan di bidang pekerjaannya. Di sini
peran istri dapat memberikan dorongan atau motivasi pada
suami. Suami diberi semangat agar dapat mencapai jenjang
karier yang diinginkan, tentunya harus diingat keterbatasan-
keterbatasannya. Artinya istri tidak boleh yang terlalu ambisi
terhadap karir atau kedudukan suami, kalau suami tidak
mampu jangan dipaksakan, hal ini akan menimbulkan hal-hal
yang negatif.

Pada prinsipnya dari apa yang dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa peran istri sebagai pendamping
suami dapat sebagai teman, pendorong dan penasehat yang
bijaksana. Dan yang paling penting bahwa semua peran itu
dapat dilakukan dengan baik apabila ada keterbukaan satu
sama lain, kerjasama yang baik dan saling pengertian.

(4) Peran perempuan sebagai istri mengatur urusan rumah tangga

Sebuah kehidupan rumah tangga yang terdiri dari

seorang laki-laki sebagai suami dan seorang wanita sebagai
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seorang istri adalah kehidupan yang penuh dengan berbagai
macam kejadian dan peristiwa. Apapun yang terjadi dalam
rumah tangga harus dihadapi dan diselesaikan bersama.
Pernikahan tidak hanya mempertemukan dua insan yang
berbeda jenis kelamin untuk tujuan biologis semata. Pada
dasarnya terdapat tujuan yang suci dan mulia dalam
pernikahan. Pernikahan sesungguhnya merupakan bentuk
ibadah dan pengabdian kita pada Allah.

Pada dasarnya setiap pernikahan bertujuan untuk
melanjutkan dan mendidik generasi penerus agar lebih baik.
Selain sebagai pemelihara rumah tangga ibu juga sebagai
pengasuh serta pendidik terhadap anak-anaknya, mulai bayi
itu dikandungan sampai usia dewasa, bahkan sampai waktu
pernikahan, sampai memiliki cucu, cinta seorang ibu pada
anaknya tidak akan kunjung henti dan habis.** Dan peran
orang tua amatlah penting dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Terlebih pada usia emas (golden age),
yakni usia 0-5 tahun. Pada masa itu proses diferensiasi otak
manusia terjadi sangat cepat dan mempengaruhi kecerdasan
seseorang. Pendidikan yang yang paling baik adalah
pendidikan yang dilakukan dalam lingkup keluarga. Seorang

istri mempunyai peran penting dalam sebuah keluarga.

%2 Hardjito Notopuro, Peranan Wanita dalam Masa Pembangunan di Indonesia (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1979), 41.
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(5) Peran perempuan sebagai istri melayani kebutuhan seksual

Seks merupakan bagian dari kesenangan di dunia dan
di akhirat. Seks itu halal dan baik. Seseorang dapat
memperoleh pahala karena melakukan aktivitas seksual yang
sesuai dengan batas-batas yang digariskan oleh agama yakni
pernikahan.*®

Melayani suami ditempat tidur adalah kewajiban
seorang istri, dikarenakan hal tersebut termasuk tugas seorang
istri untuk membahagiakan sang suami. Sebagai umat
Rasulullah kita harus berusaha untuk melaksanakan setiap
sunnah yang telah dicontohkan beliau. Dari beliau lah kita
belajar menjalani hidup sesuai ajaran agama agar
mendapatkan ridho dari Allah SWT.

Dalam pernikahan, hubungan suami istri bukanlah hal
yang tabu lagi. Justru, Islam menganjurkan pasangan suami
istri untuk melakukan hubungan intim untuk melanjutkan
keturunan. Namun terdapat hal-hal yang harus diperhatikan
seorang wanita dalam melayani ajakan suaminya dalam
berhubungan, yaitu:

(@) Memberi suasana kemesraan dengan memberikan

tampilan menarik

%3 Abdul Halim Abu Syigqgah, Kebebasan Wanita Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 33.
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Suami istri haruslah menjaga kemesraan mereka
agar pernikahan dapat terjalin dengan baik. Cara yang
bisa dilakukan seorang istri adalah dengan membuat
tampilan yang menarik agar suami tidak berpaling ke lain

hati.

(b) Tidak membayangkan tubuh lelaki lain

(©)

Meskipun hanya sekedar membayangkan, Allah
melarang wanita untuk itu. Karena kita sudah memiliki
suami dan harus menjaga syahwat agar tidak tertarik
dengan laki-laki lain.

Memenuhi ajakan suami sesegera mungkin

Salah satu tugas bagi seorang istri adalah melayani
suami untuk membahagiakannya. Oleh karena itu, ketika
ia meminta istri untuk melayaninya, maka secepat
mungkin seorang istri harus melakukan permintaan

suaminya itu, bahkan melayani suami di malam pertama.

(d) Tampilan mempesona setiap kali dilihat

Melihat orang yang dicintai merupakan suatu
kebahagiaan tersendiri bagi manusia. Begitu juga dengan
suami yang sangat bahagia ketika istrinya bersikap lemah

lembut, terlebih dengan tampilan yang mempesona.
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(e) Tidak berhubungan saat nifas dan haid

(f)

Sebuah dalil telah menjelaskan bahwa dilarang
bagi wanita yang mengalami haid dan nifas melakukan
hubungan suami istri. Selain karena haram hukumnya,
secara medis hal ini juga akan memberikan kerugian bagi
wanita. la akan mengalami sakit yang luar biasa apabila
melakukan hubungan suami istri saat haid atau nifas.
Tidak berhubungan lewat dubur

Rasul telah menjelaskan cara melakukan
hubungan suami istri dengan baik. Allah juga telah
menciptakan jalan yang benar untuk melakukan
hubungan ini. Dubur adalah jalan yang dilarang oleh
Allah ketika berhubungan. Oleh karena itu, jangan
melakukan hubungan suami istri melalui dubur karena

akan menyakitkan sang istri.

(g) Tidak memandangi bagian vital sang suami

Selama melakukan hubungan, jangan
memandangi bagian vital suami karena ini akan
meningkatkan ~ syahwat meskipun sedang tidak
melakukannya. Inilah salah satu pesan bercinta dari

Rasulullah.
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(h) Mengetahui etika berhubungan dengan benar

(i)

1)

Etika berhubungan suami istri sangat dibutuhkan
agar kita tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh
Allah.

Menata kenyamanan tempat tidur dengan baik

Tempat tidur adalah tempat terpenting dalam
melakukan hubungan suami istri. Oleh karena itu, sebisa
mungkin seorang wanita harus bisa membuat tempat itu
menjadi nyaman untuk digunakan.

Merahasiakan urusan di ranjang pada orang lain

Hubungan suami istri adalah rahasia mereka jadi
tidak ada orang lain yang boleh tahu, meskipun itu orang
terdekat sekalipun. Berdasarkan penjelasan pesan
Rasulullah kepada wanita di atas, terdapat banyak hal
yang harus kita perhatikan sebelum melakukan hubungan
suami istri. Memahami beberapa sunnah Rasul mengenai
hal ini akan membantu kita dalam mengerti etika sesuai
ajaran Islam. Demikianlah pesan Rasulullah pada wanita

saat melayani suami di tempat tidur.
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2. Keluarga
a. Pengertian Keluarga

Keluarga adalah unit/satuan masyarakat yang terkecil yang
sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masarakat.>*
Kelompok ini, dalam hubungannya dengan perkembangan individu,
sering dikenal dengan sebutan primary group. Kelompok inilah yang
yang akan melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk
kepribadiannya dalam masyarakat. Tidak dapat dipungkiri, bahwa
sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku
penerus keturunan saja.>® Keluarga adalah satuan kerabat yang mendasar
terdiri dari suami, isteri dan anak-anak.

Keluarga dalam pandangan Islam memiliki nilai yang tidak kecil.
Bahkan Islam menaruh perhatian besar terhadap kehidupan keluarga
degan meletakkan kaidah-kaidah yang arif guna memelihara kehidupan
keluarga dari ketidak harmonisan dan kehancuran. Karena tidak dapat
dipungkiri bahwa keluarga adalah batu bata pertama untuk membangun
istana masyarakat muslim dan merupakan madrasah iman yang
diharapkan dapat mencetak generasi-generasi muslim yang mampu
meninggikan kalimat Allah di muka bumi.

Bila pondasi ini kuat lurus agama dan akhlak anggota maka akan
kuat pula masyarakat dan akan terwujud keamanan yang didambakan.

Sebalik bila tercerai berai ikatan keluarga dan kerusakan meracuni

% M. Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 80.
% Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 87.
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anggota-anggota maka dampak terlihat pada masyarakat bagaimana
kegoncangan melanda dan rapuh kekuatan sehingga tidak diperoleh rasa
aman.

Kemudian setiap adanya keluarga ataupun sekumpulan atau
sekelompok manusia yang terdiri atas dua individu atau lebih, tidak bisa
tidak, pasti dibutuhkan keberadaan seorang pemimpin atau seseorang
yang mempunyai wewenang mengatur dan sekaligus membawabhi
individu lainnya (tetapi bukan berarti seperti keberadaan atasan dan
bawahan).

Demikian juga dengan sebuah keluarga, karena yang dinamakan
keluarga adalah minimal terdiri atas seorang suami dan seorang istri
yang selanjutnya muncul adanya anak atau anak-anak dan seterusnya.
Maka, sudah semestinya di dalam sebuah keluarga juga dibutuhkan
adanya seorang pemimpin keluarga yang tugasnya membimbing dan
mengarahkan sekaligus mencukupi kebutuhan baik itu kebutuhan yang
sifatnya dhohir maupun yang sifatnya batiniyah di dalam rumah tangga
tersebut supaya terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah. Di dalam al-Qur’an disebutkan bahwa suami atau ayahlah yang
mempuyai tugas memimipin keluarganya karena laki-laki adalah
seorang pemimpin bagi perempuan. Seperti yang terungkap dalam Al-

Qur’an An Nisaa’ ayat 34 sebagai berikut:
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AT e S e

Artinya: Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum Wan}ta

(Q.S. An Nisaa’: 34)%

Konsep keluarga menurut Islam secara substansial tidak begitu
berbeda dengan bentuk konsep keluarga sakinah yang ada pada hukum
Islam yaitu membentuk rumah tangga yang bernafaskan Islam,
yang mawaddah wa rahmabh.

b. Fungsi keluarga

Dalam kehidupan keluarga sering menjumpai adanya pekerjaan-
pekerjaan yang harus dilakukan. Suatu pekerjaan atau tugas yang harus
dilakukan biasanya disebut sebagai fungsi. Fungsi keluarga adalah suatu
pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas yang harus dilaksanakan di dalam
atau oleh keluarga tersebut. Beberapa fungsi dari keluarga yaitu:*’

1) Fungsi biologis
Fungsi ini terkait dengan penyaluran hasrat biologis manusia
yang berbuah dengan kelahiran anak sebagai penerus keluarga.
Fungsi ini membedakan antara pernikahan manusia dan binatang,
sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma pernikahan.
2) Fungsi edukatif (pendidikan).
Dalam fungsi ini keluarga berkewajiban memberikan

pendidikan bagi anggota keluarganya, terutama bagi anak-anaknya,

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Mikraj
khazanah 1lmu,2014), 43.
3" Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 88.
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karena keluarga adalah lingkungan terdekat dan paling akrab dengan
anak. Pengalaman dan pengetahuan pertama anak ditimba dan
diberikan melalui keluarga. Orang tua memiliki peran yang cukup
penting untuk membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan
rohani yang bertujuan mengembangkan aspek mental spiritual, moral,
intelektual, dan profesional.

Fungsi religius (keagamaan).

Keluarga berkewajiban mengajarkan tentang agama kepada
seluruh  anggota keluarganya. Keluarga merupakan tempat
penanaman nilai moral agama melalui pemahaman, penyadaran dan
praktek dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta iklim
keagamaan di dalamnya.

Fungsi protektif (perlindungan).

Keluarga menjadi tempat yang aman dari berbagai gangguan
internal maupun eksternal serta menjadi penangkal segala penggaruh
negatif yang masuk didalamnya.

Fungsi sosial budaya.

Kewajiban untuk memberi bekal kepada anggota keluarga
tentang hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat setempat. Selain itu dalam lingkungan masyarakat juga
terdapat nilai tradisional yang diwariskan secara turun temurun.
Proses pelestarian budaya dan adat dijalankan melalui institusi

keluarga sebagai komponen terkecil masyarakat. Keluarga dalam
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fungsi ini juga berperan sebagai katalisator budaya serta filter nilai
yang masuk ke dalam kehidupan.
Fungsi ekonomi.

Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga
memiliki aktifitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan
anggaran, pengelolaan dan cara memanfaatkan sumber-sumber
penghasilan dengan baik, mendistribusikan secara adil dan
profesional, serta dapat mempertangggung jawabkan kekayaan dan
harta bendanya secara sosial maupun moral.

Fungsi status keluarga atau menunjukkan status

Dengan adanya keluarga maka kedudukan seseorang dalam
suatu keluarga menjadi jelas.
Fungsi reproduksi

Keluarga merupakan salah satu tempat untuk memunculkan
generasi baru.
Fungsi rekreatif

Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan
kesejukan dan melepaskan lelah serta penyegaran (refresing) dari
seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi ini dapat
mewujudkan suasana keluarga menjadi menyenangkan, saling
menghargai, menghormati, menghibur masing-masing anggota
keluarga, sehingga tercipta hubungan harmonis, damai kasih sayang,

dan setiap anggota dapat merasakan bahwa rumah adalah surganya.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Menurut Andi Prastowo
metode penelitian adalah suatu prosedur kerja yang sistematis, teratur, dan tertib,
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah untuk memecahkan suatu
masalah (penelitian) guna mendapatkan kebenaran objektif.*

Berdasarkan pengertian di atas dapat dapat di pahami bahwa metode
penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk menentukan, mengembangkan
teknik dan alat-alat tertentu sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dan
ditetapkan secara ilmiah. Metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian ini
menggunakan manusia sebagai sumber data utama yang hasil penelitiannya
berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya atau
alamiah.

Penelitian ini berupaya untuk memperoleh dan mengumpulkan,
mendeskripsikan data sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alami.
Untuk mengefektifkan pengumpulan data tersebut peneliti bertindak sebagai

instrumen utama, dan hal ini sesuai dengan salah satu karakteristik penelitian

kualitatif.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 3.
% Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 25.
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Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.*’

Jadi, penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang dialami dimana
penelitisebagai instrument kunci dalam penelitian guna menghasilkan data-
data deskriptif.

Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan, secara alamiah, sebab
objek hanya bermakna kontekstual. Jadi, makna bersifat tidak tetap, berubah-
ubah sesuai dengan tanggapan masyarakat, peniliti khususnya. Oleh karena
itu, hasil analisis tidak dapat digeneralisasi, tetapi hanya transfer atau
dialihkan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Watukebo Kecamatan Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi. Alasan desa ini dipilih dengan pertimbangan yakni,
Di desa Watukebo ibu rumah tangga yang juga bekerja lebih banyak dari ibu
rumah tangga biasa.

C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang digunakan adalah

purposive yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

0 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2010),
4.
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tertentu. Pertimbangan tersebut misalnya orang tersebut dianggap paling
mengerti tentang apa yang kita harapkan.*
Informan yang terlibat dan mengetahui permasalah yang dikaji
diantaranya:
1. lbu-ibu yang berperan sebagai ibu dan istri di Desa Watukebo
2. Pemuka Agama
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah
representative (mewakili). Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan
diperolehnya data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.** Sugiono
mengemukakan pendapat Nasution bahwa observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.*
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan beragam jenis

observasi yaitu:**

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 219.
*2 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 85.
* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 109.
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a. Observasi partisipatif
Teknik pengumpulan data dimana peneliti datang ke tempat
penelitian dan ikut serta dalam kegiatan tersebut.
b. Observasi non partisipatif
Teknik pengumpulan data dimana peneliti datang ke tempat
penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
observasi non partisipatif. Observasi non partisipatif adalah teknik
pengumpulan data dimana peneliti datang ke tempat penelitian tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*
Data yang diperoleh dengan menggunakan observasi adalah:
1) Letak geografis di Desa Watukebo Kecamatan Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi.
2) Optimalisasi peran perempuan sebagai ibu dalam keluarga di Desa
Watukebo, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi.
3) Optimalisasi peran perempuan sebagai istri dalam keluarga di Desa
Watukebo, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk menukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 227.
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suatu topik tertentu.*® Selama melakukan observasi, peneliti juga
melakukan interview kepada orang-orang ada di dalamnya.

Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan
cara face to face relation. Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan
pertannyaan kepada informan. Wawancara dapat dilakukan secara
langsung dilakukan dengan seorang perantara untuk mendapatkan data.*’

Penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur, artinya
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya.*®

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan tak
berstruktur pada ibu-ibu, hal ini untuk mengetahui peran perempuan dalam
membina keluarga. Data yang diperoleh dengan menggunakan
wawancara/interview adalah:

a) Optomalisasi peran perempuan sebagai ibu dalam keluarga di Desa
Watukebo, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi.
b) Optimalisasi peran perempuan sebagai istri dalam keluarga di Desa
Watukebo, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

46 i
Ibid., 231.
* Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 100.
*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 233.
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dari seseorang.*®* Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Data yang diperoleh dari dokumentasi adalah:
a. Sejarah singkat Desa Watukebo.
b. Data warga Desa Watukebo.
c. Visi dan Misi Desa Watukebo.
d. Foto-foto kegiatan tentang Peran Perempuan dalam Keluarga
e. Denah lokasi.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan bahwa analisis data
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
terdiri dari tiga alur yaitu terjadi secara bersamaan, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.*

1. Data reduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

9 1bid., 240.
% bid., 246.
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.™
2. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data.Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya.

Digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
dengan teks yang bersifat naratif.>> Hal tersebut bertujuan untuk
memudahkan peneliti untuk memahami dan merencanakan tugas
selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh.

3. Conclusion drawing (verifikasi)

Langkah ketiga, menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
sebagai pendukung pada tahap selanjutnya. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah merupakan temuan yang sebelumnya belum pernah ada,
temuan dapat berupa deskripsi gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang

dihasilkan dapat dipercaya dan di pertanggung jawabkan secara ilmiah.

51 H
Ibid., 247.

52 Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 301.
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Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
dan perbandingan terhadap data itu.®® Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi sumber berarti,
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat-alat yang berbeda melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

G. Tahap Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan tiga tahap
penelitian sebagaimana pendapat Moleong vyaitu: 1). Tahap pralapangan
(orientasi), 2). Tahap pekerjaan lapangan, 3). Tahap analisis data.>*

1. Tahap Pralapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam menyusun rencana ini peneliti menetapkan beberapa hal

seperti berikut: judul penelitian, alasan penelitian, fokus penelitian,

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2010),
330.

* Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 85-103.
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, obyek penelitian, dan metode yang
digunakan.
b. Pengurusan surat ijin
Dengan surat pengantar dari ketua Program Studi, maka peneliti
memohon izin kepada Kepala Desa untuk melakukan penelitian. Dengan
demikian peneliti dapat langsung melakukan tahapan-tahapan penelitian
setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di tempat tersebut.
c. Menilai keadaan lapangan
Penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti
sudah membaca terlebih dahulu dari kepustakaan atau mengetahui
melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah tempat penelitian
dilakukan. Dan diharapkan pula peneliti dapat menyesuaikan diri dengan
keadaan lingkungan tempat penelitian.
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang diperlukan
untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan optimalisasi peran
perempuan dalam membina keluarga dengan cara menyusun instrumen
dan wawancara serta dokumentasi.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah
melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini  peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa

metode, antara lain: observasi, wawancara dan dokumentasi.
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3. Tahap analisis data
Setelah semua data selesai dianalisis, kemudian kegiatan penelitian
dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan tersebut
diserahkan kepada para dosen pembimbing untuk direvisi. Berdasarkan
masukan-masukan dari dosen pembimbing kemudian direvisi kembali oleh
peneliti. Kegiatan ini terus dilakukan oleh peneliti sehingga pembimbing

menyatakan hasil penelitian ini siap untuk diujikan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Letak Geografis Desa Watukebo

Desa Watukebo termasuk wilayah Kecamatan Rogojampi
Kabupaten Banyuangi yang terbentuk pada tahun 1930. Desa Watukebo
termasuk Desa yartgrletak disebelapaling timur dari pulau jawa
a. Batassebelahutara: Desa Karangbendo dan Blimbingsari
b. Batassebelah timurSelat Bali
c. Batassebelahslatan: Desa Bomo dan Gintangan
d. Batassebelah baraDesa Kaotan dan Rogojampi.

DesaWatukeboKecamatan Rogojampi adalah salah satu dari 18
Desa di Kecamatan Rogojampi yang terdiri dari 6 (enam) Dusun dengan
jumlah 32 RW dan 98 RT terinci sebagai berikut:

Adapun Desa Watukebo dibagienjadi 6 (enam) dusun, yaitu
Dusun Krajan Dusun GepuroDusun PatomgnDusun GumukAgung
Dusun Gondong Dusun Amerthasar?

2. Visi dan Misi Desa Watukebo

Sebagai upaya memberikan arah, motivasi dan kepastianitaita
yang hendak diwujudkan padvaktu tertentu, maka ditetapkan visi dan

misi Desa Watukebo. Visi dan Misi itu penting untuk menyatukan tujuan,

%5 Dokumentasi, Sumber data dari TU Desa Watukebo, Desember 2016.
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